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Abstrak. Materi Animalia di kelas X semester 2 lebih tepat dan sesuai 

diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing  yang 

berpola dengan sintak pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan berpikir, 

bekerjasama, berdiskusi untuk bersama-sama memecahkan masalah 

dengan mengeluarkan ide-ide atau pengalaman mereka terkait konsep 

Animalia yang banyak terdapat masalahmasalah menarik untuk dibahas 

sehingga dampak  dari pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa 

dan memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan kerjasama dan hasil 

belajar. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk melihat kemampuan 

kerjasama siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing pada materi Animalia kelas X di SMA Negeri 2 Banama 

Tingang, (2) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing  terhadap hasil belajar siswa pada materi Animalia kelas X 

SMA Negeri 2 Banama Tingang. Penelitian dengan rancangan 

eksperimen semu (quasi experiment) yang melibatkan 22 orang siswa 

kelas X MIA-1 dan 22 orang siswa kelas X MIA-2 SMA Negeri 2 Banama 

Tingang. Data hasil belajar siswa kemudian dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan uji-t. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu rata-

rata nilai kerjasama siswa kelas eksperimen X MIA-2 adalah 75,28% dan 

Nilai kerjasama siswa kelas kontrol X MIA-1 adalah 55,96%; rata-rata 

nilai pretest kedua kelompok sampel adalah 42,00 (kelas X MIA-1) dan 

42,36 (kelas X MIA-2); rata-rata nilai posttest kedua kelompok sampel 

adalah 68,36 (X MIA-1) dan 77,45 (X MIA-2). Berdasarkan analisis 

statistik uji t dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

dari penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 

Animalia terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Banama 

Tingang.  
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1. PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas mutu pendidikan 

dan pengembangan proses pembelajaran  

biologi merupakan suatu upaya yang selalu 

menuntut perhatian. SMA Negeri 2 Banama 

Tingang merupakan salah satu sekolah 

yang berada di Kecamatan Banama 

Tingang Kabupaten Pulang Pisau 

berdasarkan hasil observasi Biologi kelas X, 

model dan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru tidak lagi berpusat 

pada guru dengan ceramah. Sesekali 

menerapkan model pembelajaran kooperatif 

namun kurang optimal karena tidak semua 

siswa bisa terlibat di dalam proses 

pembelajaran sehingga membuat siswa 

cenderung bersikap pasif. Sikap pasif siswa 

dalam pembelajaran tentu berdampak pada 

rendahnya kemampuan kerjasama dan 

hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan guru biologi SMA Negeri 2 Banama 

Tingang siswa kelas X SMA Negeri 2 

Banama Tingang memperoleh hasil belajar 

kognitif yang masih rendah di bawah kriteria 

ketuntasan minimal. Demikian juga dengan 

kemampuan kerjasama antar siswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung 

diduga  menjadi salah satu penyebab 

rendahnya hasil belajar kognitif siswa. 

Kemampuan kerjasama setiap siswa 

sangatlah berbeda-beda, ada siswa yang 

memiliki kemampuan kerjasama yang baik 

dan ada pula yang kurang baik, seperti 

halnya kemampuan kerjasama pada kelas 

X SMA Negeri 2 Banama Tingang bisa 

dikategorikan kurang interaktif berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti. Observasi dan 

wawancara ini dilakukan saat peneliti  

mengamati proses pembelajaran secara 

langsung di kelas X pada mata 

pembelajaran biologi. Kemampuan  

kerjasama kelas X dipandang kurang 

interaktif menurut peneliti, karena saat 

proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran kelompok peneliti mengamati 

bahwa kerjasama antar siswa kurang 

terjalin secara baik, hal ini ditunjukan pada  

saat proses pembelajaran kelompok 

berlangsung  kebanyakan siswa cenderung  

memilih untuk  mengerjakan soal atau 

memahami materi pembelajaran secara 

individu tanpa memperhatikan teman 

kelompok yang memerlukan bantuan dalam 

memahami pembelajaran atau mengerjakan 

soal. Proses diskusi yang kurang interaktif 

antar siswa dalam kelompok menjadi 

indikasi bahwa komunikasi dan 

keterampilan kerjasama siswa bermasalah, 

terlebih siswa yang memiliki kemampuan 

lebih terlihat berperan dominan dan 

tergolong lebih individualis dalam kelompok. 

 

 

2. METODE 

Metode dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen semu (Quasi 

Experiment). Rancangan penelitian ini 

adalah pretest-posttest-control group 

design. dalam penelitian ini digunakan dua 

kelas yaitu kelas kontrol (dengan model 

pembelajaran konvensional) dan kelas 

eksperimen (dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing). Langkah dalam 

rancangan ini sebelum memulai perlakuan, 

kedua kelas diberi pretest atau tes awal 

untuk mengetahui kondisi awal apakah 

terdapat perbedaan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen selanjutnya diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan kelas kontrol diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran 

konvensional yang biasa digunakan guru 
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kelas. Pemberian soal tes yang dilakukan 

dalam penelitian ini berupa soal Pretest dan 

Posttest dalam bentuk pilihan ganda 

sebanyak 25 Soal Teknik analisis data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan uji t 

dianalisis menggunakan dengan uji 

prasyarat analisis berupa uji normalitas dan 

uji homogenitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dengan rata-rata skor 

kemampuan kerjasama siswa setelah 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (Kelas Eksperimen) 

adalah 75,28% yang berada pada rentang 

60,1%-80% yang berarti termasuk dalam 

kategori baik, Sedangkan rata-rata skor 

kemampuan kerjsama dengan 

pembelajaran Konvensional (Kelas Kontrol) 

adalah 55,96% yaitu berada pada rentan 

40,1%-60% yang berarti termasuk kategori 

cukup. Nilai rata-rata pretest pada kelas 

kontrol (X MIA-1) adalah 42,00 dan kelas 

eksperimen (X MIA-2) adalah 42,36 data 

tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

setelah dilakukan penelitian diperoleh nilai 

rata-rata posttest kedua kelompok sampel 

tersebut, yakni kelas eksperimen (X-2) 

memiliki nilai rata-rata 77,45 dan kelas 

kontrol (X-1) memiliki nilai rata-rata 68,36. 

Uji analisis normalitas dan homogenitas 

menggunakan yang dihitung secara 

manual. 

 

3.1. Kemampuan Kerjasama Siswa 

Observasi kemampuan kerjasama 

siswa dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan kerjasama siswa 

yang dibelajarkan melalui model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (kelompok 

eksperimen) yaitu kelas X MIA-2 dan siswa 

yang dibelajarkan melalui model 

konvensional (kelompok kontrol) yaitu kelas 

X MIA-1. Observasi kemampuan kerjasama 

dilakukan pada masing-masing 22 orang 

siswa yang berasal dari empat kelompok 

siswa. Kemampuan kerjasama siswa yang 

diteliti terdiri dari aspek berbicara, 

mendengar, berbagi ide dan membantu 

kelompok. Masing-masing aspek terdiri dari 

4 indikator keberhasilan. Berdasarkan 

indikator keberhasilan yang ditentukan. Dari 

empat aspek yang diteliti pada kelas 

eksperimen, aspek yang memiliki skor 

tertinggi adalah aspek berbagi ide dengan 

skor 72 dari jumlah skor ideal sebesar 88 

dan dengan persentase 81.82%. Aspek 

dengan skor terendah adalah aspek 

mendengar yaitu 59 dari jumlah skor ideal 

88 dengan persentase 67.05% Secara 

ringkas data hasil kemampuan kerjasama 

siswa kelas eksperimen ditunjukkan oleh 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Kerjasama Siswa Kelompok Eksperimen 

Kelompok 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 
Rata-rata 

Jumlah 

Siswa 

dengan Nilai 

SB 

Jumlah 

Siswa 

dengan Nilai 

B 

Jumlah 

Siswa 

dengan 

Nilai CB 

Jumlah 

Siswa 

dengan 

Nilai KB 

Kelompok 

Eksperimen 

(Kelas X-2) 

22 75,28 (B) 8 (36,36%) 12 (54,54%) 2 (9,00%) 0 (0,00%) 
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Skor persentase rata-rata kemampuan 

kerjasama siswa berada pada kisaran 

40,1%-60% yaitu 55,96% yang artinya 

kemampuan kerjasama siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensioanal masuk dalam 

kategori cukup. Dari empat aspek yang 

diteliti pada kelas kontrol, aspek yang 

memiliki skor tertinggi adalah aspek berbagi 

ide dengan skor 54 dari jumlah skor ideal 

sebesar 88 dan dengan persentase 

61,36%. Aspek dengan skor terendah 

adalah aspek berbagi ide dan membantu 

kelompok yaitu 45 dari jumlah skor ideal 88 

dengan persentase 51,14% kategori cukup.  

Secara ringkas data hasil kemampuan 

kerjasama siswa kelas kontrol ditunjukkan 

oleh Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Kerjasama Siswa Kelompok Kontrol 

Kelompok 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 
Rata-rata 

Jumlah 

Siswa 

dengan Nilai 

SB 

Jumlah 

Siswa 

dengan Nilai 

B 

Jumlah 

Siswa 

dengan 

Nilai CB 

Jumlah 

Siswa 

dengan 

Nilai KB 

Kelompok 

Kontrol 

(Kelas X-1) 

22 59,96 (C) 0 (0,00%) 7 (31,81%) 
14 

(63,63%) 
1 (4,54%) 

 

3.2. Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa 

Penelitian dilakukan terhadap siswa 

kelas X MIA-2 sebagai kelompok 

eksperimen dan X MIA-1 sebagai kelompok 

kontrol di SMA Negeri 2 Banama Tingang 

pada materi animalia. Data hasil penelitian 

berupa hasil belajar yang diperoleh dari 

skor pretest dan posttest yang dilakukan 

sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan menggunakan 25 soal pilihan 

ganda. Data yang diperoleh pada penelitian 

ini berupa nilai hasil pretest dan nilai hasil 

posttest siswa. Pretest dilakukan untuk 

mengetahui pemahaman awal siswa 

mengenai materi animalia. 

 

Tabel 3. Data Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Komponen 
Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

Sampel 22 22 

Jumlah Skor 932 924 

Rata-rata Skor 42,36 42,00 

 

Tabel 3 menunjukkan, bahwa data hasil 

pretest kelompok eksperimen yang terdiri 

dari 22 orang siswa  memiliki rata-rata skor 

42,36 sedangkan data hasil pretest 

kelompok kontrol yang terdiri dari 22 siswa 

memiliki rata-rata skor 42. Hasil pretest 

menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan minimal untuk 

kedua kelompok. Berdasarkan hasil pretest, 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
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memiliki pemahaman awal yang hampir 

sama.  

Posttest dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa 

yang pembelajarannya dilakukan dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing dan 

tanpa menggunakan model inkuiri 

terbimbing. Posttest dilakukan setelah 

sampel diberi perlakuan. Soal posttest tediri 

dari 25 butir soal yang sama. Data hasil 

posttest secara ringkas disajikan pada tabel 

4. 

 

Tabel 4. Data Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Komponen 
Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

Sampel 22 22 

Jumlah Skor 1704 1504 

Rata-rata Skor 77,45 68,36 

 

Tabel 4 Menunjukkan bahwa data hasil 

posttest kelompok eksperimen memiliki 

rata-rata skor 77,45 sedangkan data hasil 

posttest kelompok kontrol memiliki rata-rata 

68,36. Jumlah siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimal individu untuk kelompok 

eksperimen adalah 22 orang siswa 

sedangkan untuk kelompok kontrol adalah 4 

orang siswa. Jika dibandingkan skor rata-

rata siswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol pada pretest dan posttest 

disajikan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Nilai Rata-rata Siswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok kontrol 
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Gambar 1 Menunjukkan, bahwa data 

hasil pretest dan posttest kelompok 

eksperimen memiliki rata-rata skor 42,36 

dan 77,45 sedangkan data hasil pretest dan 

posttest kelompok kontrol memiliki rata-rata 

42 dan 68,36. Nilai selisih kenaikan pretest 

dan posttetst siswa kelompok eksperimen 

lebih tinggi dari pada rata-rata nilai siswa 

kelompok eksperimen yakni 35,09 yang 

berbanding jauh dengan Nilai selisih 

kenaikan pretest dan posttetst siswa 

kelompok kontrol yakni 26,36 Hal ini 

disebabkan karena inkuiri terbimbing lebih 

efektif digunakan pada kelas X SMA Negeri 

2 Banama Tingang untuk materi animalia.   

Hasil pengujian hipotesis dilakukan 

setelah melakukan uji prasyarat analisis 

baik uji normalitas maupun uji homogenitas. 

Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan 

bahwa data posttest kedua kelompok 

sampel penelitian terdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen, maka 

dapat dilakukan uji hipotesis parametrik, 

yakni uji t untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar siswa kelas X pada 

materi animali. Hasil analisis uji t secara 

umum disajikan dalam Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Hipotesis (Uji t) 
 Kelompok Sampel 

Eksperimen Kontrol 

Varians     22 22 

Mean     77,45 68,36 

thitung     3,09  

ttabel         2,01  

Kesimpulan     Ha  diterima 

 

Tabel 5 Menunjukkan, bahwa thitung 

(3,09) > ttabel (2,01), dengan taraf signifikan 

5 % maka dan Ha diterima Ho dan ditolak. 

Hal ini berarti bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada materi 

animalia di Kelas X Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Banama Tingang. 

 

4. KESIMPULAN 

Produk LKPD berbasis inkuiri pada 

pembelajaran Biologi materi Sistem 

Sirkulasi sub materi golongan darah telah 

memenuhi kriteria valid dari penilaian 

validator ahli media dan pembelajaran 

sebasar 96,66%, ahli materi sebesar 65%, 

ahli bahasa sebesar 95% dan respon guru 

mata pelajaran Biologi sebesar 77,5%. 

Respon peserta didik pada produk LKPD 

berbasis Inkuiri pada materi sistem sirkulasi 

sub materi golongan darah yang telah 

dikembangkan mendapatkan respon yang 

sangat baik, dimana hasilnya menunjukan 

respon ketertarikan peserta didik dalam 

menggunakan LKPD sebesar 85,03% yang 

tergolong dalam kriteria sangat menarik & 

sangat membantu. 
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